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Lampiran 1.  

KUISIONER 

 

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PENGGUNAAN 

KONTRASEPSI PRIA DI DESA LUENG GAYO 

KECAMATAN TEUNOM KABUPATEN 

ACEH JAYA TAHUN 2018 

 

1. Identitas Responden 

No. Responden :  

Nama Responden : 

Umur Responden : 

Pendidikan : 

  SD/SLTP SMU/Diploma/PT 

 

2. Petunjuk Pengisian 

Pilihlah Pernyataan di Bawah ini menggunakan tanda checklis () sesuai 

pilihan jawaban anda. 

 

A. Pertanyaan Mengenai Pengetahuan 

 

No Pertanyaan Pengetahuan Benar Salah 

1 Alat Kontrasepsi untuk laki-laki adalah kondom, 

mengikat saluran sperma  dan senggama terputus  

  

2 Keuntungan menggunakan kondom sebagai alat 

kontrasepsi pria karena harganya murah dan mudah 

didapatkan serta aman 

  

3 Manfaat Penggunaan Kondom sebagai alat kontrasepsi 

mencegah terjadinya penyakit menular seks (kencing 

nanah, HIV/Aids) 

  

4 Dilakukan pengikatan saluran spema jika suami ingin 

merencanakan menunda kehamilan dalam jangka 

waktu lama 

  

5 Semua Pria bolehkah untuk menggunakan Kondom   

6 Tempat untuk melakukan pengikatan saluran sperma 

adalah Rumah Sakit 

  

7 KB dengan pengikatan / pemotongan saluran sperma 

pria agar tidak membuat gairah seks menurun 

  

8 Metode senggama terputus juga dapat mencegah 

kehamilan dengan cara seorang pria harus menarik 

penisnya dari vagina sehingga tidak setetes pun sperma 

masuk kedalam rahim wanita 

  

9 Senggama terputus merupakan kontrasepsi yang 

kontrol atas teknik ini tidak ada pada perempuan 

  

10 Senggama terputus tidak berhasil jika pria yang tidak 

tahu pasti kapan dia mengalami ejakulasi.  
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B.  Pertanyaan Mengenai Sikap 

Petunjuk Pengisian 

Jawablah pertanyaan ini dengan cara checklist () pada kolom dibawah ini. 

Keterangan : 

SS = Sangat Setuju  TS = Tidak Setuju 

S = Seuju    STS = Sangat Tidak Setuju 

 

No Pertanyaan Sikap SS S TS STS 

1 Saya bisa berpartisipasi aktif dalam KB dengan 

menggunakan Kontrasepsi 

    

2 Bila istri saya sangat beresiko untuk hamil dan 

tidak cocok memakai alat kontrasepsi, maka 

saya akan menggunakan alat kontrasepsi 

    

3 Menurut saya hanya istri yang sangat efektif 

menggunakan kontrasepsi 

    

4 Menurut saya mengikat saluran sperma sama 

dengan dikebiri 

    

5 Penggunaan kontrasepsi dengan cara mengikat 

saluran sperma bertentangan dengan nilai sosial 

dan tidak lazim 

    

6 Menurut saya pengikatan saluran sperma dapat 

menurunkan gairah seks dan menurunkan 

gairah pria 

    

7 Menggunakan kontrasepsi kondom sangat 

mengganggu dan tidak praktis 

    

8 Menurut saya kondom digunakan oleh pria 

yang melakukan hubungan seksual di luar 

nikah 

    

9 Menurut saya senggama terputus dilakukan 

pada suami yang ejakulasi dini 

    

10 Menurut saya senggama terputus dilakukan bila 

lagi tidak mengalami gairah seksual 

    

 

C. Pertanyaan Mengenai Sumber Informasi 

3. Apakah responden pernah mendapatkan sumber informasi tentang 

kotrasepsi pria? 

             Ya    Tidak 

 

4. Sumber informasi yang didapatkan melalui 

a. Koran/Majalah 

b. TV/Radio 

c. Internet 

d. DLL 
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D. Pertanyaan Mengenai Peran Tenaga Kesehatan 

1. Seberapa sering petugas kesehatan memberikan penyuluhan tentang 

kontrasepsi pria? 

a. Tiap bulan 

b. Dua kali dalam setahun 

c. Setahun sekali 

 

E. Pertanyaan Mengenai Penggunaan Kontrasepsi Pria 

1. Responden menggunakan alat kontasepsi ? 

             Ya    Tidak 

 

2. Kontrasepsi jenis apa yang digunakan? 

a. Kondom 

b. Vasektomi 

c. Senggama Terputus 

  


